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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan konten pernikahan di media sosial terhadap
kesiapan mental remaja di Kabupaten Banjar. Dalam pelaksanaan penelitian ini, pendekatan kuantitatif
diterapkan melalui metode survei, yang dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner kepada seratus remaja
berusia antara 15 hingga 19 tahun yang menunjukkan tingkat aktivitas tinggi dalam penggunaan media sosial
TikTok dan Instagram. Variabel independen dalam penelitian ini adalah paparan konten pernikahan, sedangkan
variabel dependen adalah kesiapan mental remaja yang mencakup kematangan emosional, self-efficacy,
pemahaman tanggung jawab, observational learning, dan determinisme timbal balik. Analisis data dalam
penelitian ini mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, regresi linear sederhana, serta uji t, guna
memastikan keabsahan instrumen dan signifikansi hubungan antar variabel secara statistik. Temuan studi ini
menggarisbawahi adanya korelasi yang signifikan dan konstruktif antara intensitas paparan remaja terhadap
materi pernikahan dan tingkat kesiapan mental yang mereka miliki. Paparan tersebut tampaknya turut
berkontribusi dalam membentuk ketahanan psikologis yang diperlukan untuk menghadapi realitas kehidupan
berumah tangga dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,518. Hal ini berarti 51,8% variabel kesiapan mental
remaja dapat dijelaskan oleh paparan konten pernikahan. Uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,266
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, semakin tinggi
intensitas paparan konten pernikahan, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mental remaja secara
perseptual, meskipun berpotensi bersifat idealistik dan tidak realistis.
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